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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Zakat 

Zakat berasal dari bahasa Arab yaitu “zaka” yang 

berarti berkah dan bersih. Dalam kitab-kitab hokum islam, 

zakat diartikan suci, tumbuh dan berkembangg serta 

berkahh. Jika pengertiann ini dihubungkann dengan iharta, 

maka menurutt ajarann Islam harta yang dizakatii iitu akan 

tumbuh, iberkembang, dan bertambah karena sucii dan 

berkahi (membawa kebaikani bagii hidupi dan kehidupani 

yang punya harta). 
1
 

Zakat diperuntukan kepada seseorang untuk 

meningkatkan hidup menjadi lebih baik, oleh sebab itu 

orang yang berzakat termasuk orang yang berkah, bersih 

dan baik. Di sisi lain menurut istilah, zakat diartikan 

sebagai jumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk 

diserahkan kepada orang-orangi yang berhaki 

menerimanyai dengan persyaratan tertentu.  

Adapun menurut istilah lain, zakat dapat diartikan 

sebagaii suatu bentuk iibadah kepadai Allah SWT dengan 

carai mengeluarkani harta tertentu yang wajib dikeluarkan 

menurut syariat islam yang lalu diberikan kepada pihak-

pihak tertentu. Tentangi pengelolaan zakati adalah harta 

yang wajibi dikeluarkan oleh seorangi muslim atau badan 

usahai untuk diberikani kepada orangi yang berhak 

menerimai zakat tersebut dan sesuai dengan syariat-syariat 

Islam. 2 
Zakat harta memiliki tiga segi sebagai berikut: 

1. Segi Ibadah  
Darii segii iibadah yaituu disyaratkan niatt 

menurutt sebagian ulama’ dan amal bertujuani untuk 

melaksanakan perintah Allah SWT. 

2. Segi Sosial 

                                                           
1
 M. Daudd Ali, “Sistemi Ekonomii Islam Zakaff dan Wakaff”, 

(Jakartai: UI- press, 1998),.41 
2
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Dari  segi sosial adalah ketika masyarakat dari 

sebagian keluarga yaitu terutama fakir miskin 

mempunyai hak zakat tersebut. Mereka membutuhkan 

bantuan dari masyarakat lainnya yang berkecukupan. 

3. Segi Ekonomi 

Dari segi ekonomi merupakan sisi ketiga yang 

menjadi pelengkap dari zakat. Ekonomi zakat jarang 

dilakukan, padahal jika sering dilakukan sebenarnya 

masyarakat dapat bergerak dengan sirkulasi keuangan 

tersebut, hal ini dapat dicapai dengan menunaikan satu 

kewajiban yaitu dengan cara membayar zakat. 

1. Dasar Hukum Zakat 

 

Zakat merupakan hal yang wajib dilakukan 

oleh umat muslim karena merupakan salah satu rukun 

islam yang mewajibkan umatnya untuk menyisihkan 

sedikit penghasilannya kepada orang orang yang 

kurang mampu dalam rangka pelaksanaani duai 

kalimati syahadat. Kewajiban untuk berzakat 

merupakan bukti rasa syukur yang manusia panjatkan 

terhadap Allah dan memfasilitasi manusia untuk bisa 

membantu satu sama lain.  Perintah untuk berzakat ini 

sudah dicantumkan dalam  Al-Qur’an.  

Contoh salah satu dalil didalam Al-Qur’an yaitu:  

Surat Maryam Ayat 31  

                

             
Artinya: Dan Dia menjadikan aku seorang yang 

diberkati dimana saja aku berada, dan Dia 

memerintahkan kepadaku (mendirikan) 

shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 

hidup”
3
 

 

                                                           
3
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Phenomena ini membuktikan keterkaitan 

antara sholat dan zakat yang membentuk kesatuan 

integral dan menjadi kewajiban setiap umat muslim. 

Dari paparan ayat diatas, dapat dilihat bahwa zakat 

dan sholat dapat mengindikasikan sebuah hubungan 

kemanusiaan dimana hubungan ini tidak hanya 

ditujukan kepada Allah  (hablun min Allah wa )tapi 

juga hubunga sesama manusia (hablun min al-nas).  

a. Waktu Wajib Zakat 

Zakat fitrah yang disedahkan oleh umat 

muslim menyasar orang orang yang kurang 

beruntung dalam segi finansial, dimana 

pemberian zakat ini dilakukan pada 1-2 hari 

sebelum hari raya. Bila seseorang ingin berzakat 

fitrah namun ia baru memberikan zakatnya 

hingga setelah hari raya, maka zakat itu tidak 

dapat diklasifikasikan sebagai zakat fitrah namun 

hany sebagai zakat biasa. 

Mengamati hal ini, sesorang yang 

membayar zakat fitrah setelah hari raya tidak 

akan dikurangi pahalanya karena menurut para 

ulama kegiatan berzakat merupakan kegiatan 

mulia yang wajib ditunaikan dengan menyasar 

orang orang yang tidak beruntung secara materi. 

Sesorang yang memiliki zakat fitrah yang elum ia 

bayarkan maka utang itu akan tidak gugur, 

kecuali ia melunasi utang tersebut. Bila seorang 

umat muslim melanggar hak Allah, maka untuk 

melunasinya dapat dilakuakn dengan 

permohonan ampun dan istighfar. 

b. Hikmah Zakat 

Zakat memiliki hikmah vertical dan 

horisntal atau disebut dengan dimensi ganda. 

Hikmah yang dapat diambil secara vertical yaitu 

hubungan manusia dengan Allah SWT, dimana 

zakat dapt diartikan sebagai bentuk ibadah yang 

ditunaikan manusia terhadap Allah dan sebagai 

bentuk rasa syukur yang dipanjatakan atas segala 

berkah dan nikmat yang diberikan oleh Tuhan. Hal 

ini mengindikasi bahwa degan berzakat secara 
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tidak langsung manusia sedang menata hubungan 

yang sangat baik dengan Allah sebagai pemberi 

nikmat.  

Sedangkan, secara horizontal, zakat dapat 

diindikasikan sebagai rasa tolong menolong, kasih 

saying terhadap sesame, menghapus kesenjangan 

social, dan menciptakan keadilan dan 

kesejahteraan masyarakat.
4
 

1) Menunaikan kewajiban dengan menolong 

orang orang yang lemah dan kurang mampu. 

2) Mampu meningkatkan akhlak agar lebih 

mulia, menghapus rasa kikir dan benci 

sehingga dapat membersihkan diri manusia 

dari akhlak yang kotor melalui zakat kepada 

orang yang tidak mampu. 

3) Berzakat sebagai rasa syukur yang dipanjatkan 

atas rezeki dan harta yang diberikan oleh 

pemberi kepada si pemberi.. 

4) Menghapus setiap kemungkinan riminal yang 

ditimbulkan oleh orang yang miskin. 

5) Meningkatkan interaksi dan hubungan yang 

kuat antara si pemberi dan si penerima 

sehingga terciptanya kedamaian dan kebaikan 

duniawi.  

2. Syarati Syarati Zakati 

Dalam proses berzakat, terdapat beberapa syarat 

wajib dan sah yang ahrus dipenhi penzakat, antara 

lain: 

a. Syarat wajib zakat 
5
 

Syarati wajibi zakati ialahi kefarduani yaknii 

sebagaii berikut: 

1) Merdekae  

2) Islami 

3) Balighi dan Berakall  

                                                           
4
 iAsnaini, Zakatt Produktiff dalam Persektiff iHukum Islam 

(Yogyakartaa: Pustakaa pPelajar, 2008), 42. 
5
 iWahbah Al-Zuhaylyi, Zakati Kajianu bBerbagai mMazhab, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 98. 
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4) Hartai yang dikeluarkani iadalah hartai yang 

wajib dizakatii  

5) Hartaa yang dizakatii telah mencapaih nisab 

iatau senilai ddenganya  

6) Hartah yang dizakatih idalaha miliky penuhk  

7) Kepemilikang hartag telahi mencapai 

gsetahun, omenurut hitungan ptahun 

kqomariyah.  

8) Hartau tersebutz bukan merupakanz hartah 

hasil zhutang.  

b.  Syaratz sah wajibz zakat
6
 

 Syarat asah wajibz zakat adalah zsebagai zberikut: 

1)  Niatz  

2) Tamlikz 

3. Macami Macam Zakati  

Terdapat dua zakat utama, yaitu xakat mal dan 

fitrah yang dijelaskan sebagai berikut.
7
 

a. Zakati Fitrahi 

Zakati fitrahi merupakani zakati yang 

wajibi dikeluarkan karena tidaki lagii berpuasai 

(keluar) dari bulani iRamadhan. Wajib 

hukumnyai bagii isetiap individui muslim, ianak-

anak maupun idewasa, ilaki-laki maupun 

iperempuan, merdekai maupun ihamba sahaya. 

Zakat fitrahi (zakati badan, izakat iru’us, 

shadaqahi fitrah) merupakan kadari iharta yangi 

wajibi idikeluarkan olehi setiapi muslimi yangi 

mampui sebabi imenemui (isebagian) bulani 

Ramadhani dan sebagiani bulani Syawwal. 

Zakati Fitrah merupakann “zakati untuki 

mensucikani diri” yang dikeluarkani idan 

idisalurkan ikepada yang berhaki imenerima pada 

bulani Ramadhani sebelum tanggal 1 syawal 

(hari raya Idul Fitri). Adapuni jumlahi dan jenisi 

zakati fitrahi adalahi 1 sha’ tamari atau satui sha’ 

                                                           
6
 iWahbah iAl-Zuhayly, Zakati Kajiani Berbagaii iMazhab, 

(Bandungi: iRemaja iRosdakarya, 2008), 114 
7
 Elsii iKartika, Pedomani iPengelolaan Zakati (Semarang: 

UNNES Press, 2006), 21. 
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gandum.i sedangkan di Indonesia sendiri, zakat 

fitrah mengharukan 2.5kg beras yang kan 

diberikan untuk saatu orang. Beberapa fungsi 

zakat fitrah sebagai berikut:  

1) Fungsii iibadah  

2) Fungsii imembersihkan iorang yangi 

iberpuasa darii iucapan dani perbuatani 

buruk. 

3) Memberikani kecukupani kepadai iorang-

orangi miskini padai harii rayai ifitri. 

Dalam berzakat fitrah, sebelum shalat id, 

zakat harus dikeluarkan namun terdapat 

fleksibilitas ketika umat muslim dperbolehkan 

untukmengeluarkannya pada pertengahan bulan 

puasa.  

Zakat fitrah wajib dikeluarkan sebelum 

shalat id, namun ada pula yang memperbolehkan 

mengeluarkannya mulai pertengahan bulan 

puasa. Ketika berzakat fitrah, umat muslim harus 

menyesuaikan zakat yang ia sumbangkan dalam 

artinya zakat tersebut harus sesuai dengan 

kebutuhan pokok penerima dan kondisi ukuran. 

Zakat fitrah dapat diukur dengan menggunakan 

satuan uang yang berlaku.  

b.  Zakati Mali  

Ketika kita berzakat, itu berarti manusia 

sedang malaksanakan ibadah Amaliyah yang 

didefinisikan sebagai ibadah yang dilakukan 

dengan menggunakan uang atayu harta benda. 

Kata zakat sepadan dengan dua kata yaitu infaq 

dan sodaqoh. Namun, istilah infaq dan sodaqoh 

nampaknya lebhpopuler digunakan pada masa 

Makiyah, dimana pada masa ini konsep zakat 

belum banyak digunakan.  Pada masa ini, ibadah 

amaliyah mendistribusikan pengaru yang 

signifian terhadap kemajuan dan peningkatan 

SDM yang terbantu dari konsep tersebut. Dapat 

disimpulkan bahwa zakat mal merupakan harta 
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atau sesuatu yang diinginkan dan disimpan oleh 

manusia.
8
 

Jenis-jenisiyang wajib ditunaikan 

zakatnya dikelompokkani menjadii empat, yaitu: 

1) Zakati iHarta iKekayaan (zakatunnuqudi)  

2) Zakati ihewan (zakatul an‟ami)  

3) Zakati iPerdagangan (zakatuttijarahi)  

4)  Zakati iPertanian (zakaturiza‟ahi)  

Yusuf Qardhawi menekankan bebrapa 

jenis harta yang patut untuk dizakati mengingat 

begitu pesatnya perkembangan teknologi dan 

industru di era globalisasi ini, yaitu: 

1) Zakati iMadu iLebah dani segalai iproduk 

ipembibitan ihewan  

2) Zakati iatas penghasilani ibarang-barang 

tambangi dan penghasilani dari ilautan  

3) Zakati iatas hasili iusaha, baiki iberupa 

ibangunan, ipabrik, iindustri, dan lain-lain 

4) Zakati iatas segalai iusaha dan pekerjaani 

ibebas, disebuti ijuga Zakati iProfesi  

5)  Zakati iSaham dan Bursa. 

Kewajibani imembayar zakati imuncul 

bila hartai itelah mencapai nilaii iminimal (nisab) 

dan telahi idimiliki satui itahun (haul), kecuali 

untuk zakat pertambangan dan zakat pertanian. 

Kedua zakat ini dikeluarkan seketika saat 

ditambang atau dipanen. Kadar zakat yang 

dikenakan umumnya sebesar seperempat puluh 

(2,5%), kecuali untuk zakat pertanian. Zakat 

pertanian yaitu pertanian  sebesar sepersepuluh 

(10%) untuk yang diairi oleh sungai atau hujan, 

dan seperduapuluh (5%) bagi yang diairi oleh 

sinaya (irigasi).
9
 

 

 

                                                           
8
 Ismaili iNawawi, Manajemeni iZakat dan Wakaf , (Jakarta: VIV 

Press, 2013), 103-134. 
9
 Cholidi iNarbuko dan Abui iAchmadi, Metodologii iPenelitian, 

Jakarta: Bumii iAksara, 2003, 36. 
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4. Definisi Zakat  

Zakat didefinisikan sebagai berikut :
10

 

a. Menuruti Madhhabi Hanafi, zakat mal merupakan 

zakat yang diberikan karena Allah dan diberikan 

kepada fakir miskin untuk dimiliki dan zakat 

tersebut tidak diperbolehan untuk mengalir kepada 

pemiliknya lagi, atau manfaatnya harus diputuskan 

jika dekat dengan pemilik aslinya. 

b. Menuruti Madhhab iMaliki, zakati mali ialah 

mengeluarkan bagian tertentu dari harta tertentu 

pula, yang telah mencapai nisab diberikan kepada 

yang berhak menerimanya, yakni bila barang itu 

merupakan milik penuh dari pemberi dan telah 

berulang tahun, untuk selain barang tambang dan 

hasil pertanian. 

c. Menuruti Madhhabi Syafi’i, izakat imal ialah harta 

khusus yang disumbangkan dengan ra yang khusus 

pula dimana zakat ini berkaitan dengan nilai 

dagang dan nilai barang itu sendiri. Terdapat tiga 

jenis zakat mal, yaitu binatang, barang berharga, 

dan tanaman.  

Hanya binatangi ternak saja yang wajibi 

dizakati, selain karena populasinya yang cukup 

banyak, itu juga dikarenakan binatang ternak 

adalah makanan pokok bagi masyarakat. banyak 

dikonsumsi sebagai makanan atau yang lainnya. 

Sedangkan untuk zakat barang berharga, hanya 

boleh menzakatkan emas dan perak karena kedua 

barang tersebut merupakan standar barang, dan 

yang terahir adalah zakat tanaman. Tanaman 

merupakan sumber makanan manusia yang 

menjaga tubuh menjadi lebih sehat dan kuat maka 

kebutuhan orang fakir ini bergantung pada qut. 

Itulah semua yang bisa disebut sebagai pemuasan 

                                                           
10

 Abdii iZulkarnain iSitepu, Pemberdayaani iMasyarakat Islami 

imelalui iPemberdayaan Ekonomii iKomunitas, Jurnali Pengembangani 

iMasyarakat iIslam, iVolume 1, Nomor 2, Juni 2005. 
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ekonomi kebutuhan pokok pada taraf masyarakat 

dengan penghasilan rendah. 

d. Menurut Madhhabi Hambali, zakati ialahi haki 

yang wajib dikeluarkan dari suatu harta. Sebelum 

wajib dikeluarkan dari suatu harta, mempelajari 

dan membahas ciri-ciri zakat mal sebagai suatu 

hak tertentu dalam harta, kami nyatakan di sini 

bahwa pada prinsipnya memungut dan 

membagikan zakat mal merupakan tugas 

pemerintah dalam suatu negara. Dengan kata lain, 

menurut bahasa hukum, zakat termasuk kedalam 

kekayaan rakyat yang diatur oleh pemerintah. 

5. Syarati Wajibi Zakati  

Syarat-syarati wajibi zakat idiantaranya adalah
11

 : 

a. Beragamai iIslam 

b. Merdekai 

c. Hartai iyang dimilikii isudah mencapaii inisab dan 

mempunyai nilaii ilebih dari nisabi itersebut jika 

idihitung, kecualii ipada izakat binatang. 

d. Kepemilikani ipenuh, tidaki itermasuk hartai 

ipiutang, jikai iharta yang dituangkani idigabung 

dengan hartai iyang di rumah mencapai nisab. 

Begitui ijuga binatangi iternak yangi di wakaf kan 

dan hartai idari pembagiani iuntung pada 

imudharabah, jika belum dibagikan. 

e. Telahi imelewati ihaul (satu itahun), kecualii 

izakat ipada itanaman. Mazhabi Hanafii yang 

diikutii olehi Wahbahi al-Zuhailyi berpendapat, 

bahwa penyebabi wajibi zakati iialah adanyai 

iharta milik yang mencapaii inishab dan produktifi  

ikemampuan produktifitasi itu baru berupai 

iperkiraan. Dengan syarat, pemiliki iharta tersebut 

telah iberlangsung selamai isatu tahun (haul), 

yaknii itahun qomariyah bukani itahun isyamsiyah, 

dan pemiliknyai itidak memilki utang yangi 

iberkaitan dengan haki imanusia. Syarat lainnya 

                                                           
11

 iAbduli iAl-Hamidi iMahmudi dan iiAl-Ba’ly, Ekonomii iZakat: 

Sebuahi iKajian iMoneter, hlm. 8. 
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adalah, harta tersebut telah melebihi kebutuhan 

pokoknya. 

6. Tujuan Zakatii 

Ajarani iIslam menjadikani izakat sebagaii 

iibadah amaliah ijtima’iyah yang memilikii isasaran 

sosiall iuntuk membanguni isatu sistem ekonomii 

yang bertujuani untuk kesejahteraani idunia dan 

akhirat. Tujuani di syari’atkani zakati adalahi sebagi 

berikut: 

a. Mengangkati iderajat fakiri imiskin dan 

membantunyai ikeluar dari kesulitani ihidup dan 

ipenderitaan.  

b. Membantui imemecahkan masalahi iyang 

dihadapii ioleh orang yang iberutang, ibnu sabil, 

dan mustahiq lainnya.  

c. Membinai itali persaudaraani isesama umat 

Islam.  

d. Menghilangkani isifat kikiri idari pemiliki iharta. 

e. Membersihkani isifat dengkii dan irii hatii darii 

orang-orang miskin.
12

 

7. Pengelolaani Zakati 

Pengelolaan berasal dari kata mengelola yang 

berarti mengendalikan atau menyelenggarakan. 

Pengelolaan zakat merupakan tugas lembaga yang 

secara khusus mengurus dan mengelola zakat. 

Pengelolaan berarti proses melakukan kegiatan 

tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, atau 

dapat juga diartikan proses pemberian pengawasan 

pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Jika 

pengelolaan dilakukan secara efektif maka 

pelaksanaannya akan berjalan lebih terarah, teratur, 

dan rapi. Dalam kaitannya dengan zakat, proses 

tersebut meliputi pengumpulan, pendistribusian, 

pendayagunaan serta pengawasan. Dengan demikian, 

pengelolaan zakat merupakan proses pengumpulan, 

                                                           
12

 Fahruri iMu’is, Zakati A-Z, (Jakartai: PT Tigai iSerangkai 

Pustakai iMandiri 2011), 31 
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pendistribusian, pendayagunaan serta pengawasan 

dalam pelaksanaan zakat. 
13

  

Kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan 

dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat 

merupakan cara mengelola zakat yang baik. Dalam 

konteksi Al- Qur’an, pengelola zakat disebut amil. 

Amil zakat merupakan lembaga pengelola zakat yang 

dituntut untuk bekerja secara profesional agar dapat 

memanajemen pengelolaan zakat. Oleh sebab itu, 

orang yang berhak menjadi amil adalah orang yang 

memenuhi syarat-syarat yaitu Muslim, Mukallaf, yaitu 

orang dewasa yang sehat akal dan pikirannya, serta 

jujur, karena dapat diamanati harta kaum muslimin, 

mampu memahami hukum-hukum zakat, serta mampu 

melaksanakan tugas sebagai amil dengan baik. Harta 

yang dikenakan zakatnya adalah sebagai berikut: 

a. Hartai iyang berwujudi iseperti: iuang, ibarang, 

atau haki iyang pastii isudah akani iditerima 

maupuni dinikmati.  

b. Hartai iyang tidaki iberwujud seperti: haki ipaten, 

haki ipengarang. 

Dalam mengelola zakat, terdapat beberapa 

prinsip yang harus diikuti dan ditaati agar pengelolaan 

itu dapat berhasil sesuai harapan, yakni dengan prinsip 

keterbukaan, sukarela, keterpaduan, profesionalisme 

dan kemandirian. Pengelolaan zakat secara efektif dan 

efisien perlu dikelola dengan baik, oleh karena itu 

dalam pengelolaan zakat memerlukan penerapan 

fungsi manajemen yang meliputi perencanaan 

(planning), pengorganisaian (organizing), pengarahan 

(actuating), dan pengawasan (controlling).  

Orang yang berhak menerima zakat itu adalah 

yang disebutkan dalam Al-Qur‟an (Ashnaf). Mereka 

itu adalah:  

 

                                                           
13

 Yoghii icitra iPratama, Perani iZakat dalami iPenanggulangan 

iKemiskinan (Studii Kasus: Programi iZakat Produktifi pada Badani 

Amili Zakati Nasional), Volume 1, Nomor 1, 2015, 93 
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a. Fakiri  

b.  Miskini  

c. Amili (Pengurusi iZakat)  

d. Orangi yangi ibaru masuki iIslam (Muallaf)  

e. Membebaskani oorang darii iperbudakan  

f. Yangi dililiti iutang  

g. Kegiatani di jalan iAllah  

h. Musafiri 

8. Perencanaan Zakat 

Zakat meliputi kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasaan, 

pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat itu sendiri. 

a. Perencanaan pengelolaan zakat  

1) Perancanaan strategis kelembagaan  

Perencanaan merupakan tahap 

pemilihan sekumpulan kegiatan dan 

memutuskan kegiatan apa yang harus 

dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh 

siapa. Perencanaan yang baik dapat tercapai 

dengan mempertimbangkan kondisi di 

waktu yang akan datang dalami imana 

perencanaani idan kegiatani yang 

diputuskani iakan idilaksanakan, saati 

iperiode isekarang padai isaat rencanai 

dibuat. 

 Oleh karena itu, dalam melakukakan 

perencanaan, ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan, yaitu sebagai berikut:
14

 

a) Hasili iyang ingini idicapai. 

b) Apai iyang akani idilakukan. 

c) Waktui idan skalai iprioritas. 

d) Danai (kapital). 

 Perencanaan bertujuan untuk 

membantu suatu lembaga atau organisasi 

mencapai tujuan. Ini merupakan salah satu 

prinsip yang penting, karena pada dasarnya 
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fungsi perencanaan juga harus mendukung 

fungsi manajemen yang akan dilakukan 

berikutnya, yaitu fungsi pengorganisasian, 

fungsi pelaksanaan, dan fungsi pengawasan.  

Jadi, pada pokoknya perencanaan zakat 

meliputi mengerjakan urusan zakat dengan 

mengetahui apa yang dikehendaki untuk 

dicapai, baik yang diselesaikan sendiri atau 

orang lain. Diperlukan semacam kemahiran 

dalam melakukan perencanaan, yang dapat 

diperoleh melalui pelatihan atau 

pengalaman, semakin kompleks 

perencanaannya, maka semakin tinggi dan 

kompleks tingkat kemahirannya dalam 

menilai dan menyusun apa yang diperlukan. 

2) Perencanaan tujuan kelembagaan  

Perencanaani yang dimaksudi idisini 

ialahi ibertujuan untuki imelahirkan visii 

idan misii isebuah lembagai atau organisasii 

izakat. Karena darii ivisi dan misii iinilah 

nantinya lahiri iberbagai macami program 

yangi nantinya diaktualisasikan. Misalnya 

program ekonomi, yaitu:
15

 

a) Pengembangani ipotensi agrobisnisi 

itermasuk industrii irakyat yangi 

berbasisi ikekuatan ilokal.   

b) Pengembangani ilembaga keuangani 

iberbasis iekonomi isyariah.  

Pemberdayaani imasyarakat petanii dan 

ipengrajin. 

c) Pemberdayaani keuangani imikro dan 

usahai iriil berupai iindustri iberas, airi 

iminum, ipeternakan, ipertanian, dan 

tanamani ikeras.   

d) Memberdayakani iekonomi kaumi 

ifakir miskini dengan imengutamakan 

ilmui ikail menangkapi iikan.   
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e) Programi iwakaf tunaii iuntuk kartui 

isehat dan pemberdayaani iekonomi. 

b. Pengorganisasian pengelolaan dana zakat  

Sebagaii isebuah ilembaga, Badan Amil 

Zakat jugai iharus dikelolai isecara profesionali 

idan didasarkani atas iaturan-aturan 

ikeorganisasian. Untuki iterwujudnya suatui 

iorganisasi atau lembagai yang ibaik, makai 

iperlu dirumuskani beberapai hal di bawah ini:
16

 

1) Adanyai itujuan yang akani idicapai.  

2) Adanyai ipenetapan dan pengelompokani 

ipekerjaan.  

3) Adanyai iwewenang dan tanggungi ijawab.  

4) Adanyai ihubungan satui samai ilain.  

5) Adanyai ipenetapan orang-orangi yang akani 

imelakukan pekerjaani atau tugas-tugasi 

yang diembankani ikepadanya. 

c. Pengawasan pengelolaan zakat  

Pengawasan didefinisikan sebagai proses 

untuk menjamin bahwa tujuan organisasi dan 

manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara 

membuat kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan sebelumnya. 

Pengertian ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang erat antara perencanaan dan 

pengawasan. Oleh karena itu, pengawasani 

imempunyai perani yang sangati ipenting dalami 

imanajemen, karenai imempunyai fungsii iuntuk 

mengujii apakahi pelaksanaani ikerja iitu iteratur, 

tertib, terarah atau tidak.
17
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B. Zakat Produktifi 

Zakat type ini merupakan zakat yang diberikan 

pengelola terhadap penerima dalam bentuk dana produktif 

yang digunakan unttuk membangun dan mengemabngkn 

bisnis yang dimiliki oleh para mustahiq. Pemberian zakat 

produktif ditujukan untukmeningkatkkan taraf kehidupan 

masyrakat melaluimpenngkatan dan perkembangan usaha 

yang akan menjadikan genrasi muda sebagaigenrasi yang 

mandiri dan produktif. Untuk mewujudkan zakat ini, 

diperlukan kerja sama yang baik antara pengelola dengan 

pemerintah. Pemberian zakat produktif masih kurang 

peanplikasiannya dibandingakn dengan pemberian zakat 

konsumtif yang berjangkan sangat penndek. Hal ini dapat 

dilihat dari dua realita; pertama, jumlah mustahiq semakin 

bertambah dibandingkan dengan jumlah muzakki. Kedua, 

disebabkan oleh harta zakat, jumlah mustahiq yang 

meningkat menjadi muzakki tidak terlihat secara jelas 

padahal tujuan disalurkannya harta zakat selain untuk 

membantu mustahiq dalam memenuhi kebutuhan dasar 

dalam kehidupannya, juga untuk meningkatkan status 

sosial dari mustahiq menjadi non-mustahiq atau bahkan 

menjadi muzakki. 

Sejak Islam datang ke Indonesia, zakat telah 

berperan penting sebagai elemen penunjang dakwah dan 

pembangunan masyarakat. Zakat merupakan pranata 

keagamaan yang memiliki kaitan secara fungsional sebagai 

upaya dalam pemecahan masalah kemiskinan dan 

ketidakseimbangan sosial. Dari persepektif bahaya sosial, 

ekonomi politik, moral, Islam tidak mengijinkan adanya 

perbedaan kekayaan yang berlebihan di kalangan anggota 

masyarakat.
18

 Kriteria itu, Islam memungut pembayaran 

wajib dalam bentuk zakat atas anggota komunitas muslim 

yang kaya untuk membantu orang miskin dan terlantar 

diantara mereka. Disamping pencucian jiwa, tujuan zakat 

adalah untuk mengurangi tingkat perbedaan yang 

berlebihan serta ketidakseimbangan kekayaan diantara 

kelompok dan individu di masyarakat.  
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Pendayagunaan zakat harus berdampak positif 

baik secara ekonomi maupun sosial bagi mustahiq. Dari 

sisi ekonomi, mustahiq dituntut untuk dapat hidup mandiri 

dan layak. Sedangkan dari sisi sosial, mustahiq dituntut 

agar dapat hidup sejajar dengan masyarakat yang lain. 

Dengan kata lain, zakat tidak hanya didistribusikan untuk 

hal yang konsumtif saja dan hanya bersifat sumbangan, 

tetapi lebih untuk kepentingan yang produktif dan bersifat 

edukatif kepada penerimanya.  

Kelemahan yang dimiliki orang miskin serta usaha 

kecil yang dikerjakannya sesungguhnya tidak semata-mata 

hanya pada kurangnya permodalan, akan tetapi lebih pada 

sikap mental dan kesiapan manajemen usaha. Oleh sebab 

itu, zakat produktif harus mampu mendidik mustahiq 

hingga siap untuk berubah, karena zakat tersebut tidak 

didistribusikan untuk hal yang konsumtif saja dan hanya 

bersifat sumbangan, tetapi lebih untuk kepentingan yang 

produktif dan bersifat edukatif. Kemiskinan itu tidak 

mungkin dapat berubah kecuali dimulai dari perubahan 

mental si miskin itu sendiri.  

Peran pemberdayaan Zakat yang dapat dihimpun 

dalam jangka panjang harus dapat memberdayakan 

mustahiq sampai pada dataran pengembangan usaha. 

Program-program yang bersifat konsumtif ini hanya 

berfungsi sebagai stimulan atau rangsangan dan berjangka 

pendek. Sedangkan program pemeberdayaan ini harus 

diutamakan. Makna pemberdayaan yang dimaksud ialah 

memandirikan mitra, sehingga mitra dalam hal ini 

mustahiq tidak selamanya tergantung kepada amil.
19

 

Kata produktif berasal dari bahasa Inggris‚ yaitu 

productive yang memiliki arti banyak menghasilkan; 

memberikan banyak hasil; banyak menghasilkan barang-

barang berharga; yang mempunyai hasil baik. Adapun    

zakat    produktif    itu sendiri    memiliki    pengertian    

sebagai    suatu pendistribusian  zakat  yang  membuat  

penerimanya  menghasilkan  sesuatu  secara terus  menerus  
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dengan  harta  yang  diterimanya  dengan  cara  

dikembangkan  dalam bentuk usaha produktif.
20

 

Dikutip dalam Garry Nugraha, Abdurrahman 

Qadir menyatakan bahwa zakat produktif merupakan zakat 

yang diberikan kepada mustahik sebagai modal untuk  

menjalankan  kegiatan  ekonomi  dengan  tujuan  

meningkatkan  pertumbuhan ekonomi dan produktivitas 

mustahiq.
21

 A. Qodri  Azizy berpendapat bahwa zakat  

tidak  hanya sekedar  konsumtif,  melainkan idealnya zakat  

dijadikan sebagai  sumber  dana  umat.  Penggunaan  zakat  

untuk  hal yang konsumtif hanya  bersifat  darurat.  Itu 

artinya,  ketika  ada mustahik yang tidak  mungkin  untuk  

dibimbing  untuk  memiliki usaha  mandiri  atau  memang 

untuk  kepentingan  mendesak,  maka  penggunaan  

konsumtif  dapat  dilakukan.
22

 Dapat   kita   simpulkan   

bahwa   memang   seharusnya   zakat didayagunakan untuk 

kegiatan produktif. Selain itu, Yusuf Al-Qardhawi dalam 

bukunya mengenai fiqh  Zakat menyatakan bahwa 

pemerintah Islam diperbolehkan membangun pabrik atau 

perusahaan dari uang   zakat   untuk   kemudian 

kepemilikan dan keuntungannya digunakan   bagi   

kepentingan   fakir   miskin, sehingga   kebutuhan   mereka 

dapat terpenuhi sepanjang masa.
23

 Beberapa pendapat yang 

juga menggambarkan mengenai pendayagunaan zakat 

produktif   adalah   pendapat  dari  Shechul   Hadi   

Permono   yang   dikutip   oleh   fakhrur mengenai   syarat   

bagi   harta   yang   wajib   dikenai   zakat   diantaranya   

adalah mengandung unsur: 
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1. Al-maliyati atau al-iqtisadiyati (Unsuri iEkonomis) 

2. Al-nama’i atau al-istinma’i (unsuri iproduktif atau 

dapati idiproduktifkan) 

3. al-milki al-tami (miliki isempurna) 

4. al-kharij ‘an al-hajah al-asliyyahi (diluari kebuhtuhani 

iprimer) 

5. tamami al-nisabi (sempurnai satui inisab) 

6. al-salamahi min al-daini (selamati darii ihutang) 

7. haulani al-haul au tamami al-hasadi (mencapaii satui 

tahuni iatau paneni ikering). 

M.Nazori  Majid  berpendapat  bahwa ada  tiga  hal  

yang  terkait  dalam zakat dalam pembangunan ekonomi 

yaitu: izakatiakan   memakan hartai yangi didiamkani atau 

iditimbun, zakati merupakan sesuatu yang sangat berhargai 

bagii orang yangikurang iberuntungi serta idapat   

mendorongi itercapainya istandari ihidup masyarakat 

imiskin idengan  memperbaiki itingkat iproduktivitasnya, 

institusii izakat dapat imenambah  agregrati permintaani 

dalam  skala  makroiiekonomi sehingga idapat 

mengarahkani kepada ipencapaian ipertumbuhan ekonomii 

yang lebih tinggi.
24

 

1. Pendayagunaan Zakat Produktif 

Pendayagunaan berasal dari kata “Guna” yang 

berati manfaat, adapun pengertian pendayagunaan 

sendiri yaitu:  

a. Pengusahaani agari mampu mendatangkani ihasil 

dan imanfaat.  

b. Pengusahaani (tenagai dan isebagainya) agar 

mampu imenjalankan tugasi dengani ibaik.
25

 

Dapat disimpulkani bahwa pendayagunaani 

merupakan carai atau usahai dalam mendatangkan 

hasili dan manfaati yang lebih besar dan lebihi ibaik. 

Pendayagunaani zakati merupakan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan usahai pemerintahi dalam 

memanfaatkani hasili ipengumpulan zakati untuk 
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ididistribusikan kepada imustahiq (sasarani ipenerima 

zakat) dengan berpedomani isyariah, tepati iguna, serta 

ipemanfaatan yang efektifi melalui polai 

ipendistribusian yang bersifati iproduktif dan 

memilikii imanfaat sesuai dengani itujuan ekonomisi 

dari izakat. 
26

  

Adapun pendayagunaan zakati telah dijelaskani 

dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2011 sebagaii 

berikut:  

a. Zakati dapat ididayagunakan untuk usahai 

iproduktif dalam rangka penanganani ifakir 

miskini dan peningkatani kualitasi iumat.  

b. Pendayagunaani izakat untuk usahai iproduktif 

sebagaimana dimaksudi padai ayat (1) dilakukani 

apabila kebutuhani dasar mustahiqi telah 

iterpenuhi.  

Sedangkan proseduri dalam pendayagunaani danai 

izakat dalam aktivitasi iproduktif adalah sebagai 

berikut:  

a. Melakukani studii ikelayakan  

b. Menetapkani jenis iusaha iproduktif. 

Bentuk dan sifat pendayagunaan ada dua yaitu:  

a. Bentuk sesaat, dalam hal ini zakati hanya 

diberikan kepada seseorang satu kalii atau sesaati 

saja. Hal ini juga berarti bahwa penyalurani 

kepada mustahiki tidak disertaii targeti terjadinya 

kemandiriani iekonomi dalam dirii imustahik. Hal 

inii idikarenakan mustahiki yang bersangkutani 

tidak mungkin lagii imandiri, sepertii pada dirii 

orang tua yang sudah ijumpo dan iorang icacat. 

Sifati dan bantuani sesaati iini idealnyai adalah 

ihibah.  

b. Bentuki pemerdayaani merupakan penyalurani 

izakat yang disertaii targeti untuk merubah 

keadaan penerima dari mustahik menjadi muzakki. 

Target ini tidak mudah didapatkan dalam waktu 
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yang singkat. Maka, penyaluran zakati harus 

disertaii dengan pemahamani yang utuhi terhadap 

permasalahani yang adai pada penerima. Apabila 

permasalahannya adalah kemiskinan, maka 

penyebab kemiskinan tersebut harus diketahui 

sehinggaisolusi yang tepati demii tercapainya 

target yang telah direncanakan dapat dicari.
27

 

a. Sasaran pendayagunaan zakat produktif  

Sasaran ipendayagunaan zakati tentunya 

sesuaii dengan ketentuan dalam al-Qur’an surat at-

Taubat ayat 80 iyaitu idelapan asnaf atau 

golongani yang berhak menerimai zakati atau yang 

dikenall dengan iistilah mustahiq zakati  

1) Fakir  

Fakir berarti penghasilannya tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuan pokok 

(primer) yang sesuai dengan standar hidup 

masyarakat tertentu. Selain itu, fakir juga 

merupakan termasuk dalam kategori 

membutuhkan dimana orang tidak memiliki 

pemasukan atau harta, tidak mempunyai 

keluarga yang menanggung kebutuhannya. 

Dapat disimpulkan bahwa kelompok atau 

golongan fakir memiliki kondisi ekonomi 

dibawah golongan miskin. Adapun pihak yang 

berhak menerima zakat dan termasuk dalam 

kategori fakir diantaranya: anaki iyatim, anaki 

ipungut, ijanda, orangi itua irenta, iorang yang 

cacati secarai ijasmani, itawanan, dan lain-lain 

yang telah memenuhii syarati imembutuhkan.  

2) Miskin 

Miskin berarti tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pokoknya sesuai dengan kebiasaan 

yang berlaku. Menurut madzhab Hanafi dan 

Maliki, keadaani orang miskini ilebih buruk 

daripadai orang ifakir, menuruti imadzhab 

iSyafi’i dan Hambalii keadaan orang miskini 
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lebih baik dari orangi fakir. Modeli 

ipenyaluran zakati yang disarankani untuk 

fakiri dan miskini ini yang ipertama adalah 

dengani imemberikan bagian zakati untuk 

dinikmatii secarai ikonsumtif bagi imereka 

iyang memiliki ikekurangan dalami hal fisiki 

seperti orang-orang yang sudahi jompoi yang 

tidaki mungkin lagii imengusahakan hartanya 

atau dengani imemberikan bagian izakat 

imereka untuk dikelola oleh suatu lembagai 

iproduktif dibawah pengawasani ibadan 

pengelolai izakat dimanai ihasilnya dapat 

diberikani atau idimanfaatkan untuki 

memenuhii ikeperluan mereka.  

Sedangkan yang kedua dengani 

imemberikan bagian zakati untuk digunakani 

sebagaii bantuani imodal kegiatan produktifi 

kepadai mereka yangi memilikii kekurangani 

iharta namun masih mampu untuki ibekerja 

sehingga idapat idiperoleh hasili untuk 

idinikmati, tentunyai idibawah pengawasan 

dan arah-arahani darii badani ipengelola 

izakat.
28

 

3) Amil  

Amil merupakan orang yang 

melaksanakan segala kegiatan urusan 

mengenai zakat, mulai dari kegiatan 

pengumpulan, mencatat keluar masuknya 

zakat, serta membagikan zakat tersebut kepada 

para mustahiqnya.  Dapat disimpulkan bahwa 

amil merupakan semua pihak yang berkaitan 

dengan proses pengelolaan, pengumpulan, 

serta pendistribusian zakat dan hal-hal lain 

yang berkaitan. Menurut UU No.23 Tahun 

2011 amil zakat dilaksanakan oleh BAZNAS 
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dengan dibantu LAZ sebagai bentuk 

partisipasi masyarakat. 
29

 

4) Muallaf  

Muallaf merupakan orang yang baru 

masuk Islam dan imannya masih lemah. 

Kecenderungan hatinya atau keyakinannya 

terhadap Islam diharapkan untuk bertambah. 

Terdapat tiga kategori yang termasuk kedalam 

muallaf, yaitu: orangi yang diharapkani atau 

diajaki untuki memeluk Islam, orang yang 

diajak untuk membela Islam, serta orang yang 

barui masuki iIslam kurang darii satui tahuni 

yang imasih memerlukani bantuani untuk 

beradaptasii kondisii baru imereka. 

Pendistribusiani dana izakat muallafi dapat 

didistribusikani untuk imembantu 

penyantunani dan ipembinaan orang-orangi 

yang barui masuk iIslam iserta pembiayaani 

lembaga idakwah yang khususi melakukan 

kegiatan iuntuk hal itersebut, khususnyai 

untuk ipembinaan mentali imereka. Akan 

tetapi tetap idisarankan bahwai idana zakati 

yang idiberikan itetaplah iharus melaluii 

iproses produktifi terlebihi dahului baru 

hasilnyai yang idimanfaatkan.
30

 

5) Hamba sahaya (budak)  

Hamba sahaya (budak) merupakan 

seseorang yang hendaki melepaskani idirinya 

darii ikatan perbudakan.
31

 Pendayagunaani 

izakat untuk budak inii dapat digunakan untuk 

menebus orang-orang Islam yang ditawani 

oleh imusuh, membantui negara iIslam atau 

inegara yang isebagian ibesar penduduknya 
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iberagama Islam iyang berusaha imelepaskan 

diri dari ibelenggu iperbudakan moderni kaum 

ipenjajah imodern, pembebasani budak 

itemporer darii eksploitasii ipihak llain 

misalnyai pekerja ikontrak dan iikatan ikerja 

yang itidak iwajar, membebaskani ipedagang, 

ipetani, nelayani ikecil dan sebagainya darii 

iketergantungan darii lintahi idarat.
32

 

6) Gharim (Orang yang mempunyai banyak 

hutang sedangkan ia tidak mampu).  

Gharim merupakan orang yang 

berhutang untuk kepentingan pribadi dengan 

syarat hutang tersebut tidak timbul dari 

kemaksiatan, tidak melilit pelakunya, pelaku 

tidak dapat melunasi hutangnya lagi dan sudah 

jatuh tempo. Selain itu, Gharim juga 

merupakan orang yang berhutang untuk 

kepentingan sosial, untuk menjamin hutang 

orang laini idimana keduanya dalam kondisii 

kesulitani ikeuangan, orang yang membayar 

untuk membayari idiat (denda) karenai 

ipembunuhan tidaki isengaja, apabilai 

ikeluarganya (aqilah) tidaki imampu untuk 

membayari begitui pula idengan kas inegara.  

7)  Fisabilillah Sabilillah 

Fisabilillah Sabilillah merupakan 

orang yang berjuang dijalan Allah SWT.
33

 

Pada perkembangannya, sabilillah tidak hanya 

jihad, tetapi mencakup pula semua yang 

memberi kemaslahatani padai iumat. Imam 

Baidawi berpendapat, fisabilillahi ijuga dapat 

mencakupi ipengeluaran ipembangunan 
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jembatan dan bangunan-bangunan yang 

bermanfaat bagi orang miskin.
34

 

8) Orang yang sedang dalam perjalanan 

Ini berarti orang asing yang tidak 

imemiliki ibiaya untuki ikembali ke 

inegaranya, dengani isyarat iperjalanan yang 

idilakukannya tidaki untuki kegiatani maksiat. 
35

Ibnu sabil (orangi yang kehabisani ibiaya 

dalam iperjalanan iyang bermaksudi ibaik). 

Termasuk juga, anak-anaki iyang ditinggalkan 

ditengahi ijalan oleh ikeluarganya (anaki 

ibuangan), orangi yang ibergelandangan di 

jalan raya yang tidak tentu tempati tinggalnya 

dan tidakk memiliki usaha yang dapat 

menghasilkan untuk nafkah hidupnya.
36

 

b. Mekanisme Pendayagunaan Zakat Produktif  

Diperlukan adanya suatu mekanisme atau 

sistem pengelolaan yang baik dalam mengelola 

zakat produktif sehingga dalam pelaksanaanya 

kegiatan penyelewengan dana ataupun kendala 

lain dapat dipantau dan di selesaikan dengan 

segera. Berikut adalah macam-macam model 

sistem pengelolaan zakat produktif: 

1) Surplus Zakat Budget  

Ini merupakan model pengumpulan 

dana zakat yang pendistribusiannya hanya 

dibagikan sebagian, sedangkan sebagian 

lainnya digunakan dalam usaha pembiayaan 

usaha produktif dalam bentuk zakat 

bersertifikat. Dalam pelaksanaanya, zakat 

diserahkan kepada amil oleh muzakki yang 

kemudian dikelola menjadi bentuk sertifikat 

atau uang tunai. Selanjutnya, sertifikat 
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diberikan kepada mustahiq dengan persetujuan 

mustahiq. Sedangkan, uang tunai yang 

terkandung dalam sertifikat digunakan dalam 

operasioanal perusahaan, yang selanjutnya 

perusahaan yang didanai diharapkan dapat 

berkembang dengan pesat dan menyerap 

tenaga kerja dari golongan mustahiq itu 

sendiri. Selain itu, perusahaan juga diharapkan 

untuk memberikan bagi hasil kepada mustahiq 

pemegang sertifikat. Apabila jumlah bagi hasil 

telah mencapai nishab dan haulnya, maka 

mustahiq tersebut dapat berperan sebagai 

muzakki yang membayar zakat atau 

memberikan shadaqah.  

2) In Kind  

Ini merupakan sistem pengelolaan 

zakat dimana bentuk alokasi dana zakat yang 

akan didistribusikan kepada mustahiq tidak 

berupa uang, melainkan berupa alat-alat 

produksi seperti mesin ataupun hewan ternak 

yang dibutuhkan oleh kaum ekonomi lemah 

yang memiliki keinginan untuk melakukan 

usaha atau kegiatan produksi, baik untuk 

mereka yang baru akan memulai usaha 

maupun yang ingin mengembangkan usaha 

yang sudah dijalaninya. 

3) Revolving Fund 

Ini merupakan sistem pengelolaan 

zakat dimana amil memberikan pinjaman dana 

zakat kepada mustahiq berbentuk pembiayaan 

qardul hasan. Tugas mustahiq adalah untuk 

menggunakan dana pinjaman tersebut sebagai 

modal usaha, agar kedepannya mustahiq dapat 

mengembalikan sebagian atau seluruh dana 

yang dipinjam tersebut dalam kurun waktu 

tertentu. Setelah dana tersebut dikembalikan, 
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amil dapat kembali memberikan dana tersebut 

pada mustahiq lainnya.
37

 

2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  
Pemberdayaan merupakan sebuah upaya untuk 

memperkuat posisi sosial dan ekonomi dengan tujuan 

mencapai penguatan kemampuan umat melalui dana 

bantuan berupa kredit untuk usaha produktif sehingga 

umat (mustahik) sanggup meningkatkan 

pendapatannya dan juga membayar kewajibannya 

(zakat) darii ihasil usahai iyang dilakukannyai 

tersebut.
38

 Pemberdayaan sebagian darii kelompok 

yang berhak akan hartai izakat, misalnya fakiri 

imiskin, yaitu dengan memberikan hartai izakat 

kepadai imereka sehinggai dapat memenuhii 

kebutuhani imereka.  

Selain itu, pendayagunaan zakat dapat 

dilakukan dengan memberikan modal kepada mereka 

yang mempunyai keahlian dalam sesuatu tetapi tidak 

memiliki modal, sehingga dapat meneruskan kegiatan 

profesi.
39

 Hal ini dilakukan untuk memberdayakan 

harta, menggerakkan unsur-unsur produksi, menggali 

potensi sumber daya, meningkatkan tambahan 

penghasilan serta merealisasikan kekuatan ekonomi 

dan sosial masyarakat. Pemberdayaani yang berartii 

itenaga atau ikekuatan. Pemberdayaani iyang dapati 

imembangun idaya masyarakatt dengani imendorong, 

memotivasii dan imembangkitkan kesadarani akan 

ipotensi yangi dimilikii serta iberupaya iuntuk 

imengembangkannya. Pemberdayaani diarahkan iguna 

imeningkatkan ekonomii masyarakat secarai produktifi 
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sehingga mampu menghasilkani nilaii tambah yang 

tinggii dan pendapatani yang ilebih besar.  

Istilah pemberdayaan masyarakat mengacu 

pada kata empowerment yang memiliki arti penguatan. 

Itu merupakan sebuah upaya untuk mengaktualisasikan 

potensi yang sudah dimiliki oleh masyarakat itu 

sendiri. Oleh sebab itu, pendekatan pemberdayaan 

masyarakat titik terberat adalah penekaan pada 

pentingnya masyarakat lokal yang mandiri sebagai 

suatu system yang mengorganisir diri mereka. 

Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang 

diharapkan dapat berkembang adalah pendekatan yang 

dapat memposisikan individu sebagai sebuah subjek 

bukanlah objek. Dalam upaya untuk meningkatkan 

kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah 

setidaknya harus ada perbaikan akses terhadap sumber 

daya, teknologi, pasar dan permintaan. Dengan 

demikian, zakat produktif dapat diartikan sebagai zakat 

di mana harta atau dana zakat yang diberikan kepada 

para mustahiq tidak dihabiskan, melainkan 

dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha 

mereka sendiri, sehingga dengan usaha tersebut 

mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka 

secara terus-menerus.
40

 

Ada dua pola sebagai upaya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat agar bisa dijalankan dengan baik. 

Pertama dengan mempersiapkan masyarakat menjadi 

pribadi yang mampu berwirausaha, karena kiat Islam 

yang pertama dalam mengatasi masalah kemiskinan 

adalah dengan bekerja. Oleh sebab itu, memberikan 

bekal pelatihan amatlah penting ketika akan memasuki 

dunia kerja.
41
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Ada beberapa faktor penghambat 

perkembangan zakat produktif yang disebabkan oleh 

perhatian masyarakat yang sangat minim terhadap 

zakat produktif, yaitu:  

a. Masyarakat kurang memahami tujuan zakati yang 

disyari’atkan dalam agama Islam dilihat dari 

implikasinya terhadap ekonomi kemasyarakatan. 

Dalam menunaikan kewajiban zakat, para muzakki 

hanya bertujuan agar hartanya bersih dari hak 

mustahiq tanpa memikirkan bagaimana agar harta 

zakat itu dapat bermanfaat bagi mustahiq dalam 

jangka waktu yang panjang.  

b. Sangat sulit bagi muzakki untuk fokus dalam 

penyaluran zakat secara produktif karena 

kesibukan muzakki dalam beraktifitas di 

kehidupannya yang tentunya membutuhkan waktu, 

tenaga, dan pemikiran yang khusus.  

c. Para muzakkii masihi lebihi banyaki menyalurkani 

izakat secara individual, bukani diserahkani 

kepengurusan kepadai ‘amill izakat.  

d.  Kepercayaani ikepada ‘amill zakati dalam 

pengelolaani izakat masihi iminim.  

e.  Lebih mengutamakan kuantitas mustahiq agar 

dapat merata walaupun jumlah harta yang 

disalurkan hanya cukup konsumsi sehari-hari. Hal 

ini berbeda dengan zakat produktif yang lebih 

mengutamakan kualitas.  

f.  Pengetahuan tentang term zakat konsumtif dan 

zakat produktif belum tersosialisasi dengan baik 

sehingga banyak yang tidak memahami maksud 

dan tujuannya. 

Salah satu sektor yang sangat menarik dikaji 

dalam ekonomi Islam adalah sektor yang berkaitan 

dengan tanggung jawab pemerintah muslim di bidang 

keuangan dan ekonomian,tanggung jawab pemerintah 

di bidang ekonomi dapat di bagi menjadi dua bagian : 

a. Tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 

kaum fakir Miskin. 
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b. Tanggung jawab untuk memberikan petunjuk atau 

bimbingan di berbagai sektor produksi dan 

distribusi.
42

 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian relevan yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya, yaitu: 

1. Penelitian di lakukan oleh Arifi Maslahi (i2012), 

dalam Skripsii yang berjudul Pengelolaani Zakati 

secarai Produktifi sebagaii Upayai Pengentasani 

kemiskinani (Studii Kasusi Pengelolaani 

Pendistribusiani Zakati oleh BAZISi di Dusun 

iTarukan, Desai Adi, Kecamatani Bandungan, 

Kabupaten iSemarang). Penelitian kualitatif ini 

mengidentifikasi bahwa zakat BAZIS Ddisalurkan 

dalam bentuk uang dan bahan makanan. Pnelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian kali ini yaitu 

mengidentifikasi zakat produktif sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan peneliti pada pembahasan yang 

mana peneliti membahas Pendayagunaan Zakat 

Produktif dalam Pemberdayaan Umat untuk 

Pengembangan Masyarakat Islam
43

 

2. Garryi Nugrahai Winotoi (2011i), dalam iskripsi 

yangi berjudulki Pengaruhi Danai Zakati Produktifi 

terhadapi Keuntungani Usahai Mustahiki Penerimai 

Zakati (Studii Kasusi BAZi Kotai Semarang),. 

Penelitian kualitatif ini menginvestigasi sumber, 

penggunaan zakat, dan mekanisme penyaluran zakat 

tersebut.   Persamaan penelitian ini dengan peneliti 

adalah sama-sama membahas mengenai zakat 

produktif, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

                                                           
42

 Muhammad Husaini Bahesyti dan Jawad Bahonar, Intisari 

IslamKajian Komprehensif tentang Hikmah Ajaran Islam. Cet. 1 (Jakarta; 

Lentera,2003), 433 
43

 Arifi Maslah, “iPengelolaan Zakati secara Produktifi sebagai 

iUpaya Pengentasani kemiskinani (Studii Kasus Pengelolaani 

Pendistribusiani Zakati oleh BAZISi di Dusuni Tarukan, Desai adii, 

Kecamatan iBandungan, Kabupaten iSemarang),( Skripsi: Jurusani 

Syariah iAhwal iAl- Syahsiyyah iStain iSalatiga, 2012i), 67i 



37 
 

peneliti pada pembahasan yang mana peneliti 

membahas Pendayagunaan Zakat Produktif dalam 

Pemberdayaan Umat untuk Pengembangan 

Masyarakat Islam.
44

 

3. Penelitian Adityai Ramadhani (i2013), Analisai 

Pemberdayaani Zakat iDalam Mensejahterakani 

Perekonomiani Mustahik. Dengan berfokus pada 

pengembangan zakat produktif, maka persamaan 

penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 

membahas mengenai zakat produktif, sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan peneliti pada 

pembahasan yang mana peneliti membahas 

Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Pemberdayaan 

Umat untuk Pengembangan Masyarakat Islam.
45

 

4. Penelitian Megawati (2010), Perani danai zakati 

produktifi dalam pemberdayaani ekonomi imustahik 

di baituli mal ikabupaten pidie, Skripsi ini membahas 

tentang dengan adanya dana zakat produktif di Baitul 

Mal Kabupaten Pidie mampu mempengaruhii 

ekonomii mustahiki yang lebihi baik. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif. Perbedaan lokasi yang digunakan 

untuk penelitian berbeda.
46
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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D. Kerangka Berfikir 

Untuk memudahkan peneliti dalam penyusunan 

karya ilmiah, kerangkaberpikir diperlukan untuk 

memberikan gambaran umum terhadap konsep penelitian 

yang disajikan sehingga dapat menjelaskan ssecara detail 

setiap variable yang akan diteliti. Oleh sebab itu, konsep 

berpikir dalam penelitian sangat dibutuhkan untuk 

membatu peneliti dalma menentukan arah dan tujuan 

penelitian yang akan dilakukan.  

Dibawah merupakan gambaran kerangka berfikir 

dari Pendayagunaan Zakat Produktif sebagai 

Pemberdayaan Umat untuk Pengembangan Masyarakat 

Islam.  
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 
 

 

 
 
 

 
 

 


